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Kehidupan manusia yang selalu berpindah-pindah dari tempat yang satu ke 
tempat yang lainnya sudah mulai dari sejak awal kehidupan. Motivasi sosial ekonomi 
pada pelaku migrasi di Desa Parigi Kec. Taliabu Timur di karenakan pengaruh 
perubahan pola hidup, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan kehidupan sosial. 
Sehingga para migran memutuskan untuk meninggalkan daerah asal dengan tujuan 
memperoleh kelangsungan hidup baru di daerah tujuan tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui motivasi  sosial ekonomi pada pelaku migrasi di Desa 
Parigi Kecamatan Taliabu Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif dimana peneliti akan 
menggambarkan secara faktual, sistematis dan akurat dan disempurnakan dengan 
penggambaran tabel dengan lokasi penelitian bertempat di Desa Parigi Kecamatan 
Taliabu Timur. Populasi dalam penelitian berjumlah 317 KK sedangkan sampel 42 
sampel secara acak sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan studi 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
perpindahan penduduk yang masuk di daerah tujuan tinggi dikerenakan pada 
umumnya faktor pendorong dan penarik disebabkan oleh sosial dan ekonomi. 
Kata Kunci: Motivasi, migrasi, sosial ekonomi masyarakat. 
Pendahuluan 
Kehidupan manusia yang selalu berpindah-pindah dari tempat yang satu ke 
tempat yang lainnya sudah mulai dari sejak awal kehidupan. Perpindahan yang 
dilakukan oleh manusia cenderung untuk mencari tempat yang lebih baik dari yang 
sebelumnya, yaitu tempat yang lebih aman dan dapat meningkatkan taraf hidupnya. 
Migrasi ini juga menunjukkan arus migrasi bergerak dari daerah yang agak 
terbelakang pembangunannya ke daerah yang lebih maju, seperti migrasi penduduk 
dari desa ke kota. Migrasi penduduk terjadi atas pilihan untuk mencari penghidupan 
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yang lebih memadai. Harapan yang ingin dicapai karena tempat yang ditinggalkan 
tidak mampu memberikan kehidupan yang lebih baik. Akibat adanya migrasi yang 
tidak terkontrol secara pasti atas datang dan perginya migran menyebabkan tumbuh 
subur pula kantung-kantung pemukiman kumuh dan kampung-kampung di tengah 
kota yang serba menyesakkan dan liar. Akan semakin banyak penduduk perkotaan 
yang tinggal berhimpit-himpit di berbagai pusat pemukiman yang sebenarnya tidak 
pantas dihuni oleh manusia.  
Pada hakekatnya mobilitas penduduk (migrasi) merupakan refleksi perbedaan 
pertumbuhan dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan 
daerah yang lainnya. Fenomena yang kemudian muncul adalah munculnya tenaga 
kerja dari daerah yang mempunyai fasilitas pembangunan minim akan bergerak 
menuju ke daerah yang mempunyai fasilitas pembangunan lebih baik, yaitu antara 
wilayah pedesaan dengan wilayah perkotaan. 
Saefullah (1994), menyatakan bahwa terjadinya migrasi biasanya didorong 
oleh tertinggalnya pertumbuhan di suatu daerah dibandingkan dengan pertumbuhan 
daerah lainnya. Ditambah lagi kenyataan bahwa fasilitas pembangunan di daerah lain. 
Walaupun demikian, masalah disparitas ini bukanlah merupakan satu-satunya isu 
yang berpengaruh terhadap mobilitas penduduk ini. Kondisi ini, yaitu tingkat arus 
gerak penduduk tidak lepas dari karakteristik sosial-ekonomi dan sosial-budaya 
daerah yang bersangkutan. Migrasi dari desa ke kota maupun dari kota ke desa, 
merupakan salah satu tujuan individu terinspirasi pada aspek baik sosial-ekonomi, 
pendidikan, kesehatan dan lingkungan. Kegiatan mobilitas ini juga terjadi di Propinsi 
Maluku Utara salah satu daerah terjadinya mobilitas yaitu Desa Parigi Kecamatan 
Taliabu Timur, dimana kondisi yang dirasakan individu/kelompok dalam melakukan 
migrasi ke Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur, dengan harapan untuk memperoleh 
perubahan pola hidup,baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan kehidupan sosial. 
Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur juga merupakan salah satu daerah yang 
destinasi para migrasi karena kedudukan wilayah yang strategis dalam hal mudahnya 
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cengkeh, ikan teri dan udang lopster ke wilayah lain yaitu Sulawesi Utara (Manado), 
Mangoli Utara,Kabupaten Kepulauan Sula (Falabisahaya), dan Pulau Jawa (Banten) 
melalui transportasi laut. Sumber daya alam yang di miliki Desa Parigi tidak di 
memiliki Desa lain seperti ikan teri dan udang sehingga menjadi keunggulan dari 
Desa Parigi sebagai mata pencahariannya, Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur ini 
berdekatan dengan Pulau Sulawesi sehingga memungkinkan masyarakat melakukan 
mobilitas di daerah tersebut, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
masyarakat/warga di pulau lain juga merupakan pelaku mobilitas. Desa Parigi 
merupakan salah satu desa penghasil ikan teri dan udang lopster di Kabupaten Pulau 
Taliabu. Selain itu aksebilitas yang cukup baik sehingga mendorong pelaku migran 
datang mencari peluang dibidang ekonomi dalam meningkatkan kehidupannya. 
Berdasarkan pada hasil observasi langsung di lapangan menunjukkan bahwa 
umumnya migrasi penduduk di Desa Parigi Kec. Taliabu Timur, berasal dari 
seputaran daerah Maluku utara maupun di luar dari Provinsi Maluku Utara. daerah 
tersebut di antaranya Sulawesi Tengah (Pulau Menui), Sulawesi Utara  (Manado), 
Kepulauan Sula (Pastabulu). 
Motivasi sosial ekonomi pada pelaku migrasi di Desa Parigi Kec. Taliabu 
Timur dikarenakan pengaruh perubahan pola hidup, baik dalam bidang ekonomi, 
pendidikan, dan kehidupan sosial. Sehingga para migran memutuskan untuk 
meninggalkan daerah asal dengan tujuan memperoleh kelangsungan hidup baru di 
daerah tujuan tersebut. 
Dengan demikian, jumlah penduduk yang menjadi sasaran para migran untuk 
menetap terus menerus bertambah, khususnya di Desa Parigi Kec. Taliabu Timur, 
Adapun jumlah penduduk yang tercatat dari tahun 2014 sampai 2018 di desa Parigi 
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  Tabel 1 Jumlah Penduduk di Desa Parigi 
No Tahun Jumlah Jiwa 
Domisili 
Jumlah Penduduk 
1 2014 13 1.155 Jiwa 
2 2015 17 1.215 Jiwa 
3 2016 23 1.312 Jiwa 
4 2017 36 1.412 Jiwa 
5 2018 47 1.555 Jiwa 
Sumber: Laporan Kelurahan Desa Parigi, 2018 
Berdasarkan tabel di atas terjadi perubahan jumlah penduduk di Desa Parigi Kec. 
Taliabu timur dari tahun 2018 dengan jumlah 1.555 penduduk. Dengan demikian 
diperlukan suatu motivasi sosial ekonomi pada pelaku migrasi di Desa Parigi 
Kecamatan Taliabu Timur. 
Tujuan Penelitian Berdasarkan permasalahan yang ingin di teliti, maka tujuan 
ingin di capai oleh peneliti yaitu untuk mengetahui motivasi sosial ekonomi pada 
pelaku migrasi di Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur. 
Metode Penelitian 
Geografis Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur Kabupaten Pulau Taliabu 




43'' BT - 125
0 
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0 
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Gambar 1 Lokasi Penelitian 
Secara administrasi Wilayah Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur 
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Timur Samoya, sebelah Barat Penu. Desa Parigi memiliki luas wilayah 150.121 km
2
 
dari luas wilayah Kecamatan Taliabu Timur. Terdiri atas  4 Desa di Talaibu Timur 
yaitu Desa Samoya, Parigi, Penu, Tubang dengan topografi daerah pesisir. Untuk 
kualitas tanah di Desa Parigi baik untuk dijadikan sebagai lahan pertanian karna 
lokasi sangat bagus sehingga bisa dijadikan lahan pertanian 
 Metode dalam penelitian ini yaitu mix kuantitatif dan kualitatif, pengumpulan 
data dengan cara primer dan sekunder, sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 
Responden dengan teknik Random. Data hasil yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner dengan sebanyak 17 pertanyaan. Dengan kisi-kisi intrumen sebagai berikut: 
Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen 








a. Pekerjaan 1,2,3  
 
17 Soal 




d. Disambut baik 
masyarakat 
12,13,14,15,16,17 
Hasil dan Pembahasan 
Motivasi pelaku migrasi di Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur dapat 
ditampilakan pada tabel 3 dibawah ini: 
Tabel 3 Motivasi Pelaku Migrasi 















2 15 42 
3 7 42 
4 17 42 
5 42 42 
6 42 42 
7 37 42 
42 8 42 
9 42 42 
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11 26 42 
12 36 42 
13 26 42 
14 33 42 
15 42 42 
16 38 42 
17 42 42 
Total 545 714 76% 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pada masyarakat Desa Parigi 
yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah dengan 
tujuan untuk mengetahui motivasi sosial ekonomi pelaku migrasi di Desa Parigi. Dari 
data yang didapat dilihat pada tabel 1.2, menunjukkan bahwa hasil motivasi pelaku 
migran di Desa Parigi tinggi dengan persentase 76%. 
Motivasi migrasi adalah sebagai dasar atas keputusan individu atau rumah 
tangga untuk meninggalkan daerah tempat tinggalnya dalam pengaruh unsur positif 
dan negatif di sekitar tempat tinggal baik alasan secara ekonomi, sosial budaya, atau 
pilihan pendidikan dan fasilitas yang lebih memadai (Lee dalam Iman dan mani, 
2013). 
Motivasi utama orang melakukan perpindahan (migrasi) adalah motivasi 
ekonomi tersebut berkembang karena adanya ketimpangan ekonomi antara daerah 
migrasi, dimana individu melakukan migrasi harapan untuk memperoleh pekerjaan 
dan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari pada yang diperoleh di daerah 
sebelumnya. 
Motivasi pelaku migrasi adalah sebagai dasar atas keputusan untuk 
meninggalkan daerah tempat tinggalnya. Dimana Desa Parigi adalah salah satu 
tempat para migrasi untuk mengambil jalan keluar dengan tujuan merubah taraf hidup 
mereka, untuk itu mereka memutuskan agar bermigrasi keluar dari daerah asal 
menuju daerah tujuan dengan alasan untuk meningkatakan  ekonomi, pendidikan, dan  
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sarana yang memadai maka dengan ini adanya dorongan para masyarakat untuk 
melakukan perpindahan dari daerah asal ke daerah tujuan tersebut. 
Migrasi merupakan suatu gejala sosial ekonomi dimana terjadi perpindahan 
penduduk dari suatu daerah ke daerah yang lain. Faktor pendorong dari daerah asal 
dan faktor penarik di daerah tujuan. Pada umumnya faktor pendorong dan penarik 
disebabkan oleh sosial ekonomi, budaya, agama, politik, dan sebagainya. Desa Parigi 
dapat dilihat dari segi sosial keramahan penduduk Desa Parigi terhadap pelaku 
migrasi, budaya saling membantu satu sama lain tidak memandang suku, agama 
selalu menjaga teleran antar sesama umat, politik tidak memandang perbedaan 
walaupun tak sejalan. Salah satunya dari faktor itu sudah menimbulkan migrasi 
misalnya faktor alam yang semakin sempit di daerah asal dan adanya kesempatan 
kerja untuk meningkatakan pendapatan di daerah tujuan. Hal ini terjadi di Desa Parigi 
Kecamatan Taliabu Timur pada awalnya masyarakat sebagian bekerja sebagai petani 
dan sebagian besar tidak memiliki pekerjaan, maka dari ini mereka memutuskan 
untuk berigrasi di Desa Parigi yang memiliki daya tarik di bidang perikanan salah 
satunya ikan teri dan udang yang dapat dikelola untuk mengubah pendapatan, 
dibidang pertanian salah satunya cengkeh, pala dan kelapa  dapat dikelolah untuk  
merubah hasil pendapatan di derah asal dan dibidang sosial ekonomi salah satunya 
untuk meningkatkan kedudukan atau posisi dalam kelompok masyaratkat di Desa 
Parigi beserta aktivitas ekonomi pendidikan serta pola pendapatan berubah dari 
sebelum bermigrasi ke Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur.  
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi seseorang untuk 
bermigrasi tinggi sebanyak 76% dikarenakan faktor pendapatan di Desa Parigi 
Kecamatan Taliabu Timur memadai dengan ini adanya dorongan atau motivasi para 
masyarakat untuk melakukan  perpindahan penduduk atau migrasi dari daerah asal 
menuju ke daerah tujuan. 
Maka dari itu untuk kondisi ekonomi migrasi di daerah tujuan khususnya 
Desa Parigi memiliki hasil presentase ketenaga kerjaan yang mendominasi yaitu 
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asal yang mendominasi yaitu nelayan 36%  dengan penghasilan Rp 500.000-
1.000.000 bulan atau 41%.  Hal ini dapat mempengaruhi seseorang untuk bermigrasi 
keluar dari daerah asal menuju ke daerah tujuan untuk mencari pekerjaan yang lebih 
baik sehingga dapat mengubah taraf hidup dan melanjutkan pendidikan anak-anak 
karena faktor ekonomi dan pendidikan anak yang mempengaruhi penduduk untuk 
bermigrasi karena ditempat tujuan memiliki sarana yang memadai misalnya fasilitas 
pendidikan, olahraga, hiburan dan salah satunya adalah fasilitas ekonomi misalnya 
pasar, tokoh-tokoh, bank, dan pelabuhan juga dapat mempengaruhi karena di daerah 
asal tidak memiliki fasilitas tersebut sehingga penduduk berminat untuk bermigrasi 
keluar dari daerah asal karena tempat tujuan merupakan peluang untuk membuka 
usaha dan kesempatan kerja yang luas. Kondisi ini membuktikan pada hasil penelitian 
yang peneliti lakukan di Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur menjadi faktor utama 
bermigrasi adalah faktor fasilitas sosial ekonomi. 
 Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa penghasilan dari daerah asal dan 
daerah tujuan memiliki perbedan karena di daerah tujuan mempunyai banyak peluang 
untuk membuka usaha dan kesempatan kerja yang luas untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi sehingga dari 42 sampel yang diperoleh yaitu mempunyai kebutuhan 
ekonomi berkembang. 
Kesimpulan dan Saran 
Hasil penelitian yang telah di lakukan terkait dengan pelaku migrasi di Desa 
Parigi Kecamatan Taliabu Timur menunjukkan bahwa Motivasi perpindahan 
penduduk di daerah tujuan tinggi pada umumnya faktor pendorong dan penarik 
disebabkan oleh sosial ekonomi, budaya, agama, politik, dan sebagainya. Salah 
satunya dari faktor itu sudah menimbulkan migrasi misalnya faktor alam yang 
semakin sempit di daerah asal dan adanya kesempatan kerja untuk meningkatakan 
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Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pemerintah Desa Parigi Kecamatan Taliabu Timur agar lebih 
memperhatikan dampak-dampak migrasi karena migrasi merupakan salah satu 
dampak yang mempegaruhi kepadatan penduduk pada suatu daerah. 
2. Kepada masyarakat yang ingin melakukan migrasi harus mempertimbangkan 
kondisi tujuan agar tidak menyebabkan pada permasalahan yang akan terjadi. 
3. Penulis mengetahui banyak kekurangan dalam penyusunan hasil penelitan 
ini,maka penulis sangat membutuhkan kritik dan saran yang membangun agar 
dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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